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ABSTRAK 
 

Perusahaan bergerak di bidang industri tekstil yang menghasilkan kain grey. Setiap perusahaan 
tentunya memiliki tujuan utama memperoleh keuntungan atau laba. Untuk mencapainya maka 
perusahaan harus memperhatikan kualitas dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pesanan 
pelanggan. Walaupun dari segi kualitas sudah cukup baik, namun perusahaan masih sering 
mengalami keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. Oleh karena itu, pemeriksaan 
operasional diperlukan untuk mengetahui faktor penyebab keterlambatan penyelesaian 
pesanan pelanggan. 
 Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu metode dan prosedur pada bagian operasi di dalam 
perusahaan dengan hasil akhir berupa saran dan rekomendasi yang bertujuan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak manajemen dalam melakukan tindakan perbaikan. Pemeriksaan 
operasional dilakukan terhadap proses produksi terutama dalam hal perencanaan dan 
pengendalian aktivitas produksi. Perencanaan dan pengendalian produksi yaitu proses 
penentuan, penetapan kegiatan-kegiatan produksi, dan pengawasan yang dilakukan terhadap 
proses serta hasil produksi agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Perencanaan dan 
pengendalian produksi yang tidak baik dapat menyebabkan permasalahan dalam setiap 
tahapan produksi yang dapat berujung pada keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah descriptive study. Sumber 
data yang digunakan berupa data primer, yaitu hasil wawancara dan observasi, sedangkan data 
sekunder seperti jadwal acuan produksi perusahaan, jadwal pengiriman, dan sebagainya. 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah melakukan perbandingan jadwal perusahaan 
dengan aktual pelaksanaannya, serta melakukan analisis penyebab dan dampak terjadinya 
keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. Objek penelitian adalah pemeriksaan 
operasional pada aktivitas perencanaan dan pengendalian produksi dalam upaya mengurangi 
tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan (studi kasus pada CV Seruling Mas) 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat diketahui perusahaan 
memiliki beberapa kelemahan yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan 
pelanggan. Selain wawancara dan observasi, dilakukan juga perbandingan antara jadwal acuan 
perusahaan dengan aktual pelaksanaan produksi terhadap 10 sample pesanan. Kemudian 
seluruh temuan kelemahan dianalisis berdasarkan empat temuan utama, yaitu perencanaan dan 
pengendalian pemesanan benang kepada supplier yang kurang memadai, perencanaan dan 
pengendalian penerimaan, pemeriksaan, serta penyimpanan bahan baku dari supplier yang 
kurang memadai, perencanaan dan pengendalian aktivitas pembuatan kain grey dan quality 
control kain grey kurang memadai, serta perencanaan dan pengendalian aktivitas pencelupan 
kain grey dan quality control kain grey berwarna kurang memadai. Pada tahun 2018, 
berdasarkan sepuluh sample yang diteliti, diketahui bahwa biaya pengiriman tambahan yang 
dilakukan kepada pelanggan dan perusahaan outsource adalah sebesar Rp 1.576.775,00. Selain 
itu, biaya tambahan pencelupan ulang dan biaya lembur yang harus dikeluarkan perusahaan 
berdasarkan seluruh pesanan tahun 2018 adalah sebesar Rp 389.811.700,00. Terdapat 
beberapa rekomendasi yang diperoleh dari pemeriksaan operasional yang dapat dilakukan 
perusahaan dalam upaya mengatasi keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. Agar 
perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi perusahaan lebih baik maka sebaiknya 
perusahaan harus menyempurnakan Master Production Schedule (MPS) untuk masing-masing 
pesanan pelanggan yang diterima secara spesifik. Selain itu perusahaan sebaiknya membuat 
SOP secara lengkap, tertulis, dan jelas serta rutin melakukan update apabila terdapat 
perubahan. Serta perusahaan sebaiknya memiliki fungsi PPIC Pemeriksaan operasional 
sebaiknya dilakukan secara konsisten dan berkala agar dapat terus memberikan manfaat pada 
pelaksanaan proses penyelesaian pesanan pelanggan. 
Kata kunci:  pemeriksaan operasional, perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi, dan 

keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan.  



ABSTRACT 
 

The company is engaged in the textile industry that produces gray fabrics. Every company 
certainly has the main purpose of gaining profits or profits. To achieve this, companies must 
pay attention to the quality and timeliness of completing customer orders. Although in terms 
of quality it is good enough, the company still often experiences delays in completing customer 
orders. Therefore, operational checks are needed to find out the factors causing the delay in 
completing customer orders. 
 Operational inspection is an examination carried out to evaluate the 
effectiveness and efficiency of a method and procedure in the operations section of the 
company with the final result in the form of suggestions and recommendations aimed at 
consideration for management in carrying out corrective actions. Operational inspection is 
carried out on the production process, especially in terms of planning and controlling 
production activities. Production planning and control, namely the process of determining, 
determining production activities, and monitoring carried out on the process and production 
results so that the company's goals can be achieved. Poor production planning and control 
can cause problems in each stage of production which can lead to delays in completing 
customer orders. 
The method used in this study is a descriptive study. Data sources used in the form of primary 
data, namely the results of interviews and observations, while secondary data such as 
company production reference schedule, delivery schedule, and so on. Data processing 
techniques used are comparing company schedules with actual implementation, as well as 
analyzing the causes and effects of late completion of customer orders. The object of the 
research is the operational examination of the activities of planning and controlling 
production in an effort to reduce the level of delay in completing customer orders (case study 
on CV Seruling Mas) 
 Based on the results of interviews and observations, it can be known that the 
company has several weaknesses that cause delays in completing customer orders. In addition 
to interviews and observations, a comparison is also made between the company's reference 
schedule and the actual production of the 10 sample orders. Then all weakness findings were 
analyzed based on four main findings, namely planning and controlling thread ordering to 
inadequate suppliers, planning and controlling receipts, inspections, and storage of raw 
materials from inadequate suppliers, planning and controlling activities for making gray 
fabrics and quality fabric control gray is inadequate, and the planning and control of gray 
cloth dyeing activities and quality control of gray colored fabrics are inadequate. In 2018, 
based on the ten samples studied, it was found that the additional shipping costs made to 
customers and outsourced companies were IDR 1,576,775.00. In addition, the additional costs 
of re-dyeing and overtime costs that must be incurred by the company based on all orders in 
2018 are Rp. 389,811,700.00. There are several recommendations obtained from operational 
checks that can be carried out by the company in an effort to overcome the delay in completing 
customer orders. In order to better plan and control the company's production activities, the 
company should better improve the Master Production Schedule (MPS) for each customer 
order specifically received. In addition, companies should make SOPs in full, written, and 
clear and regularly update if there are changes. Operational inspection should be carried out 
consistently and periodically so that it can continue to provide benefits in the implementation 
of customer order completion processes. 
Keywords: operational checks, planning and controlling production activities, and delay in 

completing customer orders..
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Saat ini Industri tekstil dan garmen menjadi industri strategis bagi perkenomian 

Indonesia. Bahkan, industri tersebut merupakan bagian sektor manufaktur terbesar 

ketiga di Indonesia (Sutriyanto, 2018). Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) juga 

memberikan kontribusi cukup besar terhadap perekonomian nasional, diantaranya 

sebagai penyumbang devisa ekspor bukan migas, penyerapan tenaga kerja, dan 

pemenuhan kebutuhan dalam negeri (Kemenperin, 2015).  

 Namun yang terjadi saat ini adalah masih maraknya produk tekstil asal 

negara lain yang menggempur pasar Indonesia. Kain yang seharusnya dapat 

diproduksi oleh Indonesia namun banyak diimpor dari negara lain dan dinilai 

merupakan barang reject atau barang yang mengalami cacat sehingga dijual dengan 

harga yang sangat murah. Jika kain dari negara lain yang dijual ke Indonesia 

merupakan barang baru dengan kualitas baik, hal tersebut tidak menjadi masalah 

karena masih mampu bersaing (Hamdani,2018). Namun kain yang merupakan barang 

reject dengan harga yang lebih murah dapat merusak harga pada pasarnya. Selain itu 

kain lokal dikhawatirkan tidak mampu bersaing dengan kain impor yang memiliki 

kualitas baik. 

 Oleh karena itu persaingan dagang bagi perusahaan tekstil Indonesia 

menjadi sangat ketat, hal ini harus disikapi secara cermat oleh para pelaku usaha 

mengingat tujuan utama perusahaan adalah memperoleh keuntungan atau laba. Maka 

perusahaan harus mampu meningkatkan daya saing serta dapat beroperasi secara 

efektif dan efisien untuk dapat memenuhi kebutuhan pelanggan serta mencapai tujuan 

perusahaan. 

 Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) merupakan contoh dari 

perusahaan manufaktur. Perusahan manufaktur merupakan suatu usaha yang 

mengolah atau mengubah bahan mentah (input) menjadi barang jadi ataupun barang 

setengah jadi (output) yang mempunyai nilai jual, yang prosesnya dilakukan dengan 

mesin, ataupun tanpa menggunakan mesin. Perusahaan manufaktur memiliki beberapa 
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aktivitas seperti aktivitas pembelian bahan baku, aktivitas produksi, dan aktivitas 

penjualan barang jadi. Aktivitas produksi pada perusahaan manufaktur merupakan 

aktivitas yang sangat penting. Jika di dalam perusahaan terdapat suatu hambatan yang 

menyebabkan terganggunya aktivitas produksi, maka kegiatan-kegiatan dalam 

perusahaan tersebut menjadi terganggu. Hambatan-hambatan tersebut sering dialami 

oleh perusahaan manufaktur sehingga perusahaan mengalami kerugian secara 

keuangan maupun bukan keuangan. Oleh karena itu perusahaan harus mampu untuk 

memproduksi produk secara efektif dan efisien agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian tersebut, serta kepuasan pelanggan pun tercapai. 

 CV Seruling Mas merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di 

bidang industri tekstil. CV Seruling Mas telah berdiri lebih dari 25 tahun, tepatnya 

sejak tahun 1992. Kain yang dijual oleh CV Seruling Mas merupakan kain grey atau 

kain mentah, serta kain yang sudah berwarna setelah dilakukan proses pencelupan. 

Jenis kain yang diproduksi adalah kain katun, PE, dan TC yang merupakan kain 

knitting yaitu bahan untuk membuat kaos. CV Seruling Mas masih menjual kain untuk 

pelanggan dalam negeri. 

 Aktivitas produksi merupakan aktivitas utama yang dilakukan oleh CV 

Seruling Mas. Aktivitas produksi yang merupakan aktivitas mengubah input yaitu 

benang menjadi output yaitu kain grey ataupun yang sudah dilakukannya proses 

pencelupan. CV Seruling Mas harus memperhatikan kualitas produk yang sesuai 

dengan standar dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pesanan pelanggan. Namun 

pada kenyataannya, perusahaan sering mengalami keterlambatan penyelesaian 

pesanan pelanggan yang dapat menyebabkan keuntungan yang diterima perusahaan 

menjadi tidak optimal. Keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan disebabkan 

oleh berbagai macam faktor. Faktor-faktor tersebut harus diidentifikasi agar dapat 

mengurangi tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. 

 CV Seruling Mas memilih untuk tidak menyediakan persediaan bahan 

baku pada pesanan tidak rutin. Hal tersebut dilakukan karena harga benang yang 

berubah-ubah sesuai dengan kurs dollar, sedangkan CV Seruling Mas sudah 

menyediakan persediaan bahan baku pada pesanan rutin. Benang yang digunakan CV 

Seruling Mas sebagai bahan baku seluruhnya dipesan dari supplier. Pemesanan benang 

dilakukan sesaat setelah pesanan kain dari pelanggan diterima. Namun seringkali 
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perusahaan mengalami keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan karena 

pemesanan benang yang mendadak sehingga menyebabkan perusahaan terlambat 

dalam memproduksi kain kepada pelanggan.  

CV Seruling Mas sudah memiliki beberapa supplier bahan baku namun 

saat benang dipesan, seringkali benang tersebut tidak ada di supplier tersebut sehingga 

perusahaan harus memesan benang ke supplier yang lainnya. Hal tersebut tentu 

memerlukan tambahan waktu untuk pemesanan bahan baku.  

 Keterlambatan lainnya yang sering terjadi pada CV Seruling Mas adalah 

pada proses pencelupan atau pemberian warna pada kain. Hal tersebut terjadi karena 

perusahaan tidak memiliki mesin celup sendiri dan perusahaan harus melakukan 

pencelupan di perusahaan pihak luar (outsource) sehingga jika perusahaan celup 

mengalami keterlambatan maka hal tersebut berdampak juga pada perusahaan. 

 Adanya faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian 

pesanan pelanggan tentunya berdampak menjadi kerugian bagi perusahaan. Kerugian 

yang dimaksud dapat berupa kerugian keuangan maupun bukan keuangan. Kerugian 

keuangan yang dialami oleh perusahaan adalah menurunnya angka pemesanan kain 

karena pelanggan yang tidak merasa puas maka tidak melakukan pemesanan ulang 

serta menurunnya angka pemesanan kain oleh pelanggan baru karena citra perusahaan 

yang menurun. Sedangkan kerugian bukan keuangan yang dialami oleh perusahaan 

adalah tidak puasnya pelanggan pada perusahaan yang dapat menyebabkan turunnya 

citra perusahaan. Hal tersebut terjadi karena adanya word of mouth di masyarakat atas 

rasa tidak puas tersebut. 

 Aktivitas  perencanaan dan pengendalian produksi merupakan aktivitas 

utama yang sangat penting bagi CV Seruling Mas karena berhubungan langsung 

dengan aktivitas penjualan pada perusahaan. Oleh karena itu pemeriksaan operasional 

pada aktivitas perencanaan dan pengendalian produksi perlu dilakukan untuk 

mengurangi tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan saat ini. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, CV Seruling Mas harus mampu 

mengurangi tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan agar dapat 

memperoleh laba yang optimal. Maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan dari 

CV Seruling Mas sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kebijakan dan prosedur atas aktivitas perencanaan dan pengendalian 

produksi yang dilakukan CV Seruling Mas saat ini? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan? 

3. Berapa besar biaya tambahan yang terjadi pada CV Seruling Mas akibat 

keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan? 

4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional untuk membantu mengurangi tingkat 

keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat ditetapkan beberapa tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur atas aktivitas perencanaan dan pengendalian 

produksi yang dilakukan CV Seruling Mas saat ini. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian 

pesanan pelanggan. 

3. Mengetahui berapa besar biaya tambahan yang terjadi pada CV Seruling Mas 

akibat keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. 

4. Mengetahui peran pemeriksaan operasional untuk membantu mengurangi tingkat 

keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini: 

1. Bagi Perusahaan (CV Seruling Mas) 

Melalui penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat mengetahui permasalahan 

yang ada saat ini dan mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab dari 

permasalahan yang ada. Selain itu juga diharapkan peneliti dapat memberikan 

rekomendasi untuk perusahaan agar dapat melakukan perencanaan dan 

pengendalian produksi dalam upaya mengurangi tingkat keterlambatan 

penyelesaian pesanan pelanggan yang efektif agar dapat mengurangi tingkat 

keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan di kemudian hari. 

2. Bagi Peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat meningkatkan kemampuan serta 

wawasan peneliti dalam menerapkan teori-teori Audit Manajemen yang sudah 
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pernah dipelajari selama ini ke dalam perusahaan yang sesungguhnya yaitu CV 

Seruling Mas. Selain itu peneliti dapat memberikan saran yang tepat serta 

mengetahui bagaimana suatu perusahaan dapat beroperasi secara efektf dan 

efisien sehingga dapat mengurangi tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan. 

3. Bagi Pembaca 

Pembaca hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh wawasan yang lebih 

luas dalam menerapkan ilmu Audit Manajemen pada aktivitas produksi pada suatu 

perusahaan. Selain itu juga pembaca diharapkan dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi dalam melakukan penelitian yang terkait dengan perencanaan 

dan pengendalian produksi dalam upaya mengurangi tingkat keterlambatan 

penyelesaian pesanan pelanggan khususnya dalam perusahaan manufaktur yang 

bergerak di industri tekstil. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Tingkat persaingan yang sangat ketat menuntut perusahaan agar mampu meningkatkan 

daya saing serta dapat beroperasi secara efektif dan efisien untuk dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan serta mencapai tujuan perusahaan. Namun, seringkali hal 

tersebut sulit dicapai karena beberapa hal yang tidak dapat dicapai oleh perusahaan 

seperti aktivitas perencanaan dan pengendalian produksi yang kurang baik sehingga 

menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. Hal tersebut dapat 

menimbulkan kerugian baik secara bukan keuangan maupun keuangan seperti 

ketidakpuasan pelanggan, turunnya citra perusahaan, kehilangan kepercayaan dari 

pelanggan, bahkan kehilangan pelanggan lama ataupun baru sehingga menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan. 

 Aktivitas  perencanaan dan pengendalian produksi merupakan aktivitas 

utama yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan aktivitas penjualan 

pada perusahaan. Oleh karena itu pemeriksaan operasional pada aktivitas perencanaan 

dan pengendalian produksi perlu dilakukan untuk mengurangi tingkat keterlambatan 

penyelesaian pesanan pelanggan saat ini. Pemeriksaan operasional menurut Reider 

(2002:2), yaitu sebagai proses analisis operasi serta aktivitas-aktivitas intern untuk 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan demi mencapai perkembangan 

yang berkelanjutan. Pemeriksaan operasional dimulai dengan menganalisis operasi 
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yang telah ada, mengidentifikasi area untuk perbaikan yang bersifat positif, dan 

mengembangkan standar kinerja untuk aktivitas yang diukur tersebut. 

 Tujuan umum dari pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:30), 

yaitu untuk menilai kinerja perusahaan apakah sudah baik atau belum, 

mengidentifikasi masalah yang dapat diperbaiki, dan mengembangkan rekomendasi-

rekomendasi agar dapat dilakukan perbaikan dari masalah yang terjadi. 

 Menurut Reider (2002:39-40),  pemeriksaan operasional dilakukan 

melalui lima tahap, yaitu planning phase (tahap perencanaan), work program phase 

(tahap program kerja), field work phase (tahap kerja lapangan), development of 

findings and recommendation phase (tahap mengembangkan temuan dan 

rekomendasi), reporting phase (tahap pelaporan). Tahapan-tahapan tersebut terdiri 

dari: 

1. Planning Phase (Tahap Perencanaan) 

Tahap pertama merupakan tahap perencanaan yaitu, tahap di mana peneliti 

mengumpulkan informasi terkait aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan secara 

keseluruhan dan kepentingan perusahaan, serta informasi-informasi lainnya untuk 

membantu tahap awal dari pemeriksaan operasional untuk menentukan critical 

area atau critical problem.  

2. Work Program Phase (Tahap Program Kerja) 

Tahap kedua merupakan tahap program kerja, yaitu tahap di mana peneliti 

menyusun langkah-langkah kerja pemeriksaan yang sistematis berdasarkan 

critical area atau critical problem yang sudah ditetapkan pada tahap pertama. 

Pada tahap ini juga peneliti menyusun langkah kerja yang menjadi dasar dalam 

melakukan pemeriksaan lapangan. 

3. Field Work Phase (Tahap Kerja Lapangan) 

Tahap ketiga merupakan tahap kerja lapangan, yaitu tahap di mana peneliti 

melaksanakan semua program kerja yang telah disusun untuk memperoleh 

informasi yang lebih lengkap dan menganalisis lebih lanjut dengan bagaimana 

efektivitas dan efisiensi kegiatan operasi perusahaan dan pengendalian yang 

diterapkan. 

4. Development of Findings and Recommendation Phase (Tahap Mengembangkan 

Temuan dan Rekomendasi) 



7 
 

Tahap keempat merupakan tahap mengembangkan temuan dan rekomendasi, 

yaitu tahap di mana peneliti mengembangkan temuan-temuan yang telah 

diperoleh pada tahap pemeriksaan lapangan menggunakan atribut-atribut tertentu, 

seperti: 

a. Condition: apa yang ditemukan? 

b. Criteria: seharusnya bagaimana? 

c. Effect: bagaimana dampak atas operasi? 

d. Cause: mengapa hal tersebut terjadi? 

e. Recommendation: apa yang seharusnya dilakukan untuk memperbaiki situasi 

tersebut? 

5. Reporting Phase (Tahap Pelaporan) 

Tahap kelima atau tahap terakhir merupakan tahap pelaporan, yaitu tahap di mana 

peneliti menyusun laporan hasil pemeriksaan yang bermanfaat bagi perusahaan 

dan juga sebagai panduan agar perusahaan dapat melakukan tindakan koreksi bila 

dibutuhkan. 

 Production (produksi) menurut Boone dan Kurtz (2012:316) adalah 

penggunaan sumber daya seperti pekerja dan mesin untuk mengkonversi bahan baku 

menjadi barang jadi dan jasa. Aktivitas perencanaan produksi harus diikuti dengan 

aktivitas pengendalian produksi agar dapat memastikan kegiatan produksi dilakukan 

sesuai dengan yang sudah direncanakan. Menurut Boone dan Kurtz (2012:333) 

production planning (perencanaan produksi) adalah aktivitas menentukan jumlah 

sumber daya (termasuk bahan baku dan komponen lainnya) yang perlu diproduksi oleh 

perusahaan untuk output tertentu. Sedangkan production control (pengendalian 

produksi) adalah aktivitas menciptakan prosedur yang terdefinisi dengan baik untuk 

mengkoordinasikan orang, bahan baku, dan mesin untuk memberikan efisiensi 

produksi yang maksimal. Dalam proses produksi, terdapat sebuah proses yang terjadi 

secara berulang-ulang yang disebut sebagai siklus produksi. 

 Menurut Romney dan Steinbart (2018:459), production cycle (siklus 

produksi) adalah serangkaian kegiatan bisnis yang berulang dan informasi terkait 

proses produksi yang terkait dengan pembuatan produk. Terdapat empat aktivitas 

dasar dalam siklus produksi yaitu: product design (desain produk), planning and 
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scheduling (perencanaan dan penjadwalan), production operations (operasi produksi), 

dan cost accounting (akuntansi biaya). 

 Menurut Romney dan Steinbart (2018:465), tujuan dari planning and 

scheduling (perencanaan dan penjadwalan) adalah untuk mengembangkan rencana 

produksi yang cukup efisien untuk memenuhi pesanan yang ada, mengantisipasi 

permintaan jangka pendek, serta meminimalkan persediaan bahan baku dan barang 

jadi. Jika perusahaan melakukan perencanaan dan penjadwalan produksi yang tepat, 

tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan pun dapat menurun. Oleh 

karena itu perusahaan perlu membuat master production schedule (MPS) yang tepat 

agar dapat digunakan sebagai alat panduan dan alat pembanding keadaan aktual yang 

benar-benar terjadi. 

 Master production schedule (MPS) Menurut Romney dan Steinbart 

(2018:466) menentukan berapa banyak setiap produk harus diproduksi selama periode 

perencanaan dan kapan waktu yang tepat produksi itu dilakukan. MPS digunakan 

untuk mengembangkan jadwal terperinci yang menentukan produksi harian dan untuk 

menentukan apakah bahan baku perlu dibeli. 

 Melalui lima tahapan pemeriksaan operasional dan dengan 

membandingkan MPS dan waktu operasi aktual, diharapkan dapat menemukan faktor-

faktor yang menjadi penyebab dari masalah terkait aktivitas produksi yang ada saat ini 

bagi perusahaan serta dapat menentukan rekomendasi yang tepat bagi perusahaan. 

Melalui rekomendasi yang diberikan tersebut, diharapkan perusahaan dapat 

mengurangi tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan, serta dapat 

mengurangi biaya tambahan yang terjadi pada perusahaan akibat keterlambatan 

tersebut.  
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